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ABSTRAK 

Potensi ikan layang di perairan Kepulauan Kei menunjukan peluang signifikan sebagai sumberdaya 

perikanan bernilai ekonomi tinggi dengan metode penangkapan menggunakan alat tangkap pukat cincin, bagan 

dan pancing tonda. Purseine memungkinkan penangkapan dalam jumlah besar secara efisien, sedangkan bagan 

dan pancing tonda memberikan alternatif bagi nelayan dengan tingkat selektifitas yang berbeda. Meskipun 

potensi tangkapan cukup besar, eksploitasi berlebihan dapat mengancam kelestarian stok ikan layang dan 

ekosistem laut setempat. Oleh karena itu, keberlanjutan sumber daya ikan layang perlu dipertimbangkan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pola pertumbuhan, faktor kondisi, dan tingkat penangkapan perikanan 

ikan layang yang didaratkan di Ohoi Sathean,  Selayar, Namar, Dian Pulau, Dunwahan, Ohoiren, Mastur dan 

Banda ely di Kepulauan Kei dari Desember 2023 hingga Mei 2024. Data primer dikumpulkan melalui survei 

lapangan dengan pengamatan langsung  terhadap 502 ekor sampel secara acak, data sekunder mengenai hasil 

tangkapan dan usaha penangkapan selama lima tahun terakhir dikumpulkan dari nelayan melalui wawancara 

dengan Teknik purposive sampling. Analisis meliputi distribusi panjang ikan, hubungan panjang-berat (nilai b 

= 2,36 menunjukan pertumbuhan alometrik negatif), faktor kondisi (K = 1,00–1,08 menandakan kondisi 

fisiologis kurang optimal), tingkat penangkapan serta daerah penangkapan. Tingkat penangkapan tertinggi 

ditemukan pada pukat cincin dengan fluktuasi selama 6 tahun terakhir, bagan dan pancing tonda relatif stabil. 

Hubungan upaya penangkapan terhadap tingkat penanngkapan menghasilkan nilai determinasi (R²) = 0,5275 

dengan persamaan regresi Tingkat Penangkapan (CPUE) = 2332,8 - 0,5098E, yang menunjukkan hubungan 

negatif antara peningkatan upaya tangkap dengan hasil per unit usaha. Temuan ini menjadi dasar ilmiah untuk 

kebijakan pengelolaan perikanan layang berkelanjutan di Kepulauan Kei. 

 

Kata kunci : Panjang Ikan Layang, Faktor Kondisi, Pola Pertumbuhan, Alometrik Negatif 

 

ABSTRACT 

The potential of Indian scad (Decapterus russelli) in the waters of the Kei Islands presents a significant 

opportunity as a high-economic-value fishery resource, harvested using purse seines, lift nets, and troll lines. 

The purse seine method enables efficient large-scale catches, while lift nets and troll lines offer alternative 

fishing techniques with varying selectivity levels. Despite the considerable catch potential, overexploitation 

threatens the sustainability of Indian scad stocks and the local marine ecosystem. Therefore, the sustainable 
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management of Indian scad resources is imperative. This study aims to analyze growth patterns, condition 

factors, and catch rate of Indian scad fisheries landed at Sathean, Selayar, Namar, Dian Pulau, Dunwahan, 

Ohoiren, Mastur, and Banda Ely Villages in the Kei Islands from December 2023 to May 2024. Primary data 

were collected through field surveys involving direct observation of 502 randomly sampled individuals. While, 

secondary data comprising catch and fishing effort records over the past five years were obtained from fishers 

via purposive sampling interviews. Analyses included fish length distribution, length-weight relationship (with 

b values of 2.36 indicating negative allometric growth), condition factor (K = 1.00–1.08, suggesting 

suboptimal physiological condition), catch rate, and fishing grounds. The highest catch rate was recorded for 

purse seine, exhibiting fluctuations over the last six years, whereas lift nets and troll lines showed relatively 

stable catch rate values. The relationship between fishing effort and catch rate yielded a coefficient of 

determination (R²) of 0.5275 with the regression equation of catch rate (CPUE) = 2332.8 - 0.5098E, indicating 

a negative correlation between increased fishing effort and catch per unit effort. These results offer a clear 

foundation for creating sustainable Indian scad fishery management plans in the Kei Islands. 

 

Keywords: Factor condition, Growth pattern, Length Decapterus russelli, Negative Allometric 

  

PENDAHULUAN 

Ikan layang (Decapterus russelli) 

merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil 

dari famili Carangidae yang banyak 

ditemukan di wilayah perairan pesisir. 

Spesies ini umumnya hidup dalam kawanan 

besar pada kedalaman 45 hingga 100 meter, 

dengan kisaran salinitas antara 32 hingga 34 

ppt (Suwarso & Zamroni, 2013). Ikan layang 

memiliki ketersediaan yang tinggi di pasaran 

dan cukup diminati oleh masyarakat. Hal ini 

disebabkan oleh sifatnya yang hidup 

berkelompok, sehingga relatif mudah 

ditangkap (Rehatta et al., 2020), serta 

kandungan proteinnya yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis ikan pelagis kecil 

lainnya. Tapotubun (2012) melaporkan 

bahwa kadar protein pada ikan layang 

mencapai 22,96%, lebih tinggi dibandingkan 

dengan ikan lemuru dan tenggiri yang 

masing-masing mengandung 20,36% dan 

22,01% protein (Desniar et al., 2009). 
Dengan kandungan gizi yang cukup tinggi 

tersebut, ikan layang berperan signifikan 

sebagai sumber pangan untuk menunjang 

kebutuhan gizi manusia. Selain itu, ikan ini 

juga memiliki kontribusi penting dalam 

pengembangan industri pengolahan hasil 

perikanan, penciptaan lapangan kerja, serta 

peningkatan ekonomi masyarakat pesisir 

(Kripa et al., 2018; Rola et al., 2018). 

Namun, hingga saat ini peningkatan 

upaya penangkapan ikan belum didasarkan 

pada prinsip-prinsip keberlanjutan guna 

memenuhi permintaan yang terus 

meningkat. Sejumlah studi internasional 

menunjukkan bahwa apabila praktik 

eksploitasi berlebihan tidak dikendalikan, 

maka akan berdampak pada menurunnya 

hasil tangkapan per satuan upaya (CPUE), 

berkurangnya kelimpahan sumber daya ikan, 

serta terjadinya kerusakan ekosistem laut 

(Canales, 2024; Oribe et al., 2023; Tilley et 

al., 2019; Worm et al., 2009). Di wilayah 

Kepulauan Kei, indikasi penurunan 

produktivitas perikanan tercermin dari 

peningkatan jumlah alat tangkap dari 2.817 

unit pada tahun 2022 menjadi 3.016 unit 

pada tahun 2023. Meskipun jumlah alat 

tangkap bertambah, produktivitas per alat 

justru menurun dari 5,79% menjadi 5,58% 

(BPS Maluku Tenggara Dalam Angka, 

2024). Fakta ini mengindikasikan bahwa 

sistem pemanfaatan sumber daya perikanan 

yang diterapkan masih belum efisien dan 

belum disertai dengan langkah-langkah yang 

memadai untuk mencapai hasil tangkapan 
yang optimal dan berkelanjutan (Mulia et 

al., 2024). 

Peningkatan tekanan terhadap stok 

ikan layang berpotensi menimbulkan 

eksploitasi berlebihan yang pada akhirnya 

dapat mengganggu keseimbangan ekosistem 

perairan (Villarao et al., 2023). Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pengelolaan yang 

didasarkan pada integrasi data biologi dan 

perikanan, seperti parameter pertumbuhan, 

faktor kondisi, serta tingkat penangkapan, 

guna mendukung proses pengambilan 

keputusan yang tepat dalam pengelolaan 
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perikanan (Harlyan et al., 2022). Parameter 

pertumbuhan dan kondisi tubuh ikan 

merupakan indikator penting untuk menilai 

status biologis populasi, termasuk kesehatan 

fisiologis serta kemampuan adaptasi 

terhadap kondisi lingkungan (Dewiyanti et 

al., 2020). Sementara itu, CPUE secara 

global digunakan sebagai indikator 

kelimpahan sumber daya dan tekanan 

penangkapan, sehingga juga dapat dijadikan 

acuan dalam pengendalian intensitas 

penangkapan dan evaluasi keberlanjutan 

(Sofyan et al., 2022). 

Sejumlah studi telah dilakukan untuk 

menganalisis hubungan panjang dan berat 

ikan layang (Decapterus sp.) di berbagai 

wilayah perairan Indonesia, seperti di 

perairan Ambon (Pattikawa et al., 2018; 

Silooy et al., 2019), perairan Sulawesi 

(Zamroni et al., 2019), perairan Sumatera 

Barat (Widiyastuti et al., 2020), perairan 

Teluk Tomini (Olii et al., 2022), perairan 

Sukabumi dan Lebak (Romdoni et al., 

2023), perairan Manado (Gahunting et al., 

2023), perairan Ternate (Subarti et al., 

2024), dan perairan Laut Aceh Utara 

(Sianipar1 et al., 2024). Meskipun demikian, 

hingga kini belum terdapat kajian yang 

secara khusus membahas hubungan antara 

panjang, berat, dan faktor kondisi ikan 

layang (Decapterus russelli) di wilayah 

Kepulauan Kei, Kabupaten Maluku 

Tenggara, Provinsi Maluku. 

Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

karakteristik pertumbuhan (panjang dan 

berat), kondisi fisiologis, serta tingkat 

penangkapan (CPUE) ikan layang 

(Decapterus russelli) yang ditangkap 

menggunakan alat tangkap di perairan 

Kepulauan Kei. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

perumusan strategi pengelolaan perikanan 

yang adaptif dan berbasis bukti ilmiah, guna 

mendukung upaya pelestarian stok ikan 

layang secara berkelanjutan di masa 

mendatang. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian berlangsung dari Desember 

2023 hingga Mei 2024. Penelitian dilakukan 

di beberapa “Ohoi” (Desa) di Kepulauan 

Kei. Penangkapan ikan layang (Decapterus 

russelli) di perairan pantai sebelah barat dan 

timur Pulau Kei Kecil dan Pulau Kei Besar 

menggunakan alat tangkap pukat cincin, 

bagan dan pancing tonda. Sampel ikan 

layang didaratkan di Ohoi Sathean, Selayar, 

Namar, Dian Pulau, Dunwahan, Ohoiren, 

Mastur dan Kei Besar yaitu Banda Eli 

(Gambar 1). Ikan layang yang diambil dari 

nelayan tersebut dikumpulkan secara acak 

berjumlah 502 individu dan diangkut ke 

laboratorium untuk diukur dan ditimbang. 

Ikan layang dipilih secara individual 

menggunakan metode pengambilan sampel 

acak, yang memastikan bahwa setiap ikan 

layang yang ditangkap memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih.

 
Gambar 1: Peta lokasi pengambilan sampel di Kepulauan Kei, Maluku Tenggara 

Figure 1. Map of sampling locations in the Kei Islands, Southeast Maluku 
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Pengumpulan Data 

Data pertumbuhan ikan dikumpulkan 

dengan mengukur panjang total ikan yaitu 

dari ujung kepala sampai ujung sirip ekor, 

menggunakan mistar dengan ketelitian 

dalam cm, sedangkan berat total ikan 

ditimbang menggunakan timbangan digital 

ketelitian 0,1 g (Gambar 2). Data 

pemanfaatan sumberdaya ikan layang 

menggunakan metode survey berdasarkan 

purposive sampling pada nelayan tangkap 

pukat cincin, bagan, dan pancing tonda yang 

sudah berpengalaman kurang lebih lima 

tahun dalam penangkapan ikan layang 

(Decapterus russelli) dengan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 
(a)                                                            (b) 

Gambar 2. Pengkuran panjang (a) dan berat (b) ikan layang (Decapterus russelli) 

Figure 2. Measurement of length (a) and weight (b) of the mackerel (Decapterus russelli) 

 

Analisis Data 

Data pertumbuhan ikan layang 

meliputi distribusi frekuensi panjang ikan, 

korelasi pertumbuhan panjang berat ikan, 

dan kondisi sumber daya ikan. Distribusi 

frekuensi panjang ikan dihitung berdasarkan 

rumus Sturges (Walpole, 1992). Teknik ini 

memvisualisasikan struktur ukuran populasi 

dan mendeteksi pola pertumbuhan serta 

rekrutmen. Selain itu, analisis korelasi 

panjang dan berat ikan dilakukan untuk 

menghitung faktor kondisi, mencerminkan 

keseimbangan biologis dan kesehatan 

individu dalam populasi. Beberapa 

penelitian telah menggunakan pendekatan 

ini secara spesifik pada ikan layang maupun 

pada jenis ikan pelagis kecil lainnya. 

Penelitian oleh Supeni et al., 2021; 

Wulandari & Nugroho 2018; Putri & Riyadi 

2020 menunjukkan efektivitas metode 

Sturges dalam mengklasifikasi ukuran ikan 

layang di berbagai wilayah perairan 

Indonesia. Pendekatan ini dipadukan dengan 

analisis pertumbuhan dan status eksploitasi 

untuk menilai keberlanjutan sumber daya 

ikan, memberikan gambaran populasi 

berdasarkan ukuran sekaligus menjadi dasar 

penting bagi pengelolaan perikanan 

berkelanjutan. 

Tahapannya meliputi: 

1. Menentukan nilai maksimum dan 

minimum dari keseluruh data.  

2. Menghitung jumlah kelas ukuran 

dengan rumus: K = 1 + 3.32*(log n)  di 

mana, K adalah jumlah kelas ukuran dan 

n adalah jumlah data pengamatan.  

3. Menghitung rentan data atau wilayah 

dengan cara: Wilayah = Data terbesar – 

Data terkecil.  

4. Menghitung lebar kelas: 

𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
𝑊𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
   (1) 

5. Menentukan bawah kelas pertama dan 

batas atasnya. Batas atas kelas didapat 

dengan menambahkan lebar kelas ke 

batas bawah.  

6. Mencatat semua batas kelas untuk setiap 

interval.  

7. Menentuakan nilai tengah setiap 

interval dengan mengambil rata-rata 

dari batas bawah dan batas atas kelas 

8. Menghitung frekuensi atau jumlah data 

dalam setiap.  

9. Menjumlahkan semua frekuensi dan 

pastikan hasilnya sama dengan total 

data yang diamati.  

Korelasi panjang dan berat ikan 

dianalisis menggunakan uji regresi, dengan 

rumus sebagai berikut (Yusuf & Hasan, 

2025):   

𝑊 = 𝑎𝐿𝑏 ............  (2) 

W adalah berat tubuh ikan dalam g, L adalah 

panjang ikan dalam cm, dan a serta b adalah 
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angka tetap. Nilai b menunjukan jenis 

pertumbuhan ikan:  

1. Jika b = 3, pertumbuhan panjang dan 

berat seimbang (isometrik).  

2. Jika b tidak sama dengan 3, pertumbuhan 

tidak seimbang (allometrik).  

3. Jikan b lebih dari 3, berat tumbuh lebih 

cepat (allometrik positif) 

4. Jika b kurang dari 3, panjang tumbuh 

lebih cepat (allometrik negatif) 

Faktor Kondisi dilakukan berdasarkan 

analisis hubungan panjang berat, apabila 

diperoleh pertumbuhan bersifat 

pertumbuhan isometric (b=3), maka Faktor 

Kondisi (KTL) dihitung dengan 

menggunakan persamaan Ponderal Index 

(Effendie 1997) :  

𝐾𝑇𝐿
105𝑊

𝐿3  ............. (3) 

Berdasarkan analisis hubungan 

panjang berat, apabila diperoleh 

pertumbuhan bersifat allometric (nilai b≠3) 

maka faktor kondisi (KTL) dihitung 

menggunakan rumus (Effendie 1997) : 

𝐾𝑇𝐿
105𝑊

𝐿3  ............. (4) 

Berdasarkan analisis hubungan 

panjang berat, apabila diperoleh 

pertumbuhan bersifat allometric (nilai b≠3) 

maka faktor kondisi (KTL) dihitung 

menggunakan rumus (Effendie 1997) : 

𝐾𝑇𝐿  
𝑊

𝑎𝐿𝑏 .............. (5) 

Dimana, K adalah faktor kondisi, W 

adalah berat tubuh ikan dalam gram, L 

adalah panjang baku dalam cm, dan a,b 

adalah konstanta  regresi. 

Tingkat penangkapan dalam Catch per Unit 

Effort (CPUE) dianalisis berdasarkan 

rumus: 

𝐶𝑃𝑈𝐸𝑖 =  
𝑐𝑖

𝑓𝑖
 ....... (6) 

Dimana, ci merupakan hasil tangkapan 

ke-i dalam kg, fi adalah usaha penangkapan 

ke-i dalam jumlah trip, dan CPUEi adalah 

hasil tangkapan per satuan usaha (kg per 

trip). Ikan layang (Decapterus russelli) di 

Kepulauan Kei biasanya ditangkap dengan 

beberapa alat yaitu pukat cincin, bagan, dan 

pancing tonda. Setiap alat tangkap ini 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

jumlah dan jenis ikan yang ditangkap. Oleh 

karena itu untuk menyamakan data, perlu 

dilakukan standarisasi alat tangkap dengan 

memilih satu jenis alat dari ketiga alat yang 

ada sebagai alat tangkap standar. Pilihan ini 

didasarkan pada alat yang menghasilkan 

tangkapan terbanyak dari tahun 2018 ̶ 2023. 

Alat tangkap standar ini memiliki faktor 

daya tangkap  atau Fishing Power Index 

(FPI) yang sama dengan satu (FPI = 1) 

(Kartini et al., 2021). FPI dapat dihitung 

menggunakan rumus : 

𝐶𝑃𝑈𝐸 =  
𝐶 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝐹𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
 ; 𝐶𝑃𝑈𝐸 =

𝐶𝑖

𝐹𝑖
   (7) 

𝐹𝑃𝐼 =  
𝐶𝑃𝑈𝐸 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝐶𝑃𝑈𝐸 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
= 1  (8) 

𝐹𝑃𝐼 =  
𝐶𝑃𝑈𝐸𝑖

𝐶𝑃𝑈𝐸 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
     (9) 

Standar Effort (F Standar) = FPI x Jumlah 

Effort (ft)   ..........    (10) 

𝐹𝑃𝐼 =  
𝐶𝑖

𝐹 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
     (11) 

Dimana,  FPI adalah fishing power 

indeks, F standar adalah standard effort, C 

standar adalah hasil tangkapan alat standar, 

F standar  adalah upaya penangkapan, Alat 

standar Ci  adalah hasil tangkapan tahun ke-

i, Fi  adalah  upaya penangkapan tahun 

ke-i, CPUE standar adalah hasil tangkapan 

per upaya penangkapan alat standar, CPUEi 

adalah hasil tangkapan per upaya 

penangkapan tahun ke-i. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Distribusi Panjang Ikan Layang 

(Decapterus russelli ) 

 Distribusi frekuensi hasil pengukuran 

panjang 502 ekor sampel ikan layang 

(Decapterus russelli) yang diperoleh pada 

perairan kepulauan Kei menunjukan bahwa 

panjang rata-rata ikan layang tersebut 

berkisar antara 17  ̶34 cm, frekuensi tertinggi 

adalah 144 ekor berada pada panjang rata-

rata ikan layang 24 cm dan terendah adalah 

5 ekor berada pada panjang rata-rata 17 cm 

(Gambar 3).
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Gambar 3. Distribusi panjang ikan layang (Decapterus russelli) di perairan Kepulauan Kei 

Maluku Tenggara 

Figure 3. Distribution of the length of the Indian scads (Decapterus russelli) in the waters 

of the Kei Islands, Southeast Maluku 

 

Hubungan Panjang dan Berat Ikan 

Layang (Decapterus russelli) 

 Hubungan panjang berat ikan layang 

(Decapterus russelli) di perairan kepulauan 

Kei menunjukan nilai b sebesar 2,3635 yang 

berarti pertumbuhan ikan bersifat  alometrik 

negatif (b < 3) artinya panjang ikan tumbuh 

lebih cepat dibandingkan beratnya. Nilai R2
 

sebesar 0,7014 menunjukan bahwa 70 % 

pertambahan berat ikan dipengaruhi oleh 

panjangnya, sedangkan 30% dipengaruhi 

oleh faktor lain (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Hubungan panjang-berat ikan layang (Decapterus russelli) di perairan 

Kepulauan Kei, Maluku Tenggara 

Figure 4. Length-weight relationship of Indian scads (Decapterus russelli) in the waters of 

the Kei Islands, Southeast Maluku 

 

Faktor Kondisi Ikan Layang (Decapterus 

russelli) 

Faktor kondisi ikan layang 

(Decapterus russelli) yang tertangkap di 

perairan kepulauan Kei yang dihitung 

berdasarkan selang kelas panjang 

menunjukan bahwa jumlah hasil tangkapan 

(n) tertinggi sebesar 155 individu yang 
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berada pada selang kelas panjang 23–25 cm 

dan terendah sebesar 22 individu pada 

selang kelas panjang 32–34 cm, nilai 

maximum tertinggi dan minimum terendah 

terdapat pada selang kelas panjang 23–25 

cm, dan nilai standar deviasi pada seluruh 

selang kelas panjang lebih kecil dari nilai 

rata-rata disajikan pada Tabel 1. Nilai 

tertinggi faktor kondisi rata-rata ikan layang 

(Decapterus russelli) yang diperoleh sebesar 

1,08 yang terdapat pada selang kelas panjang 

17–19 cm dan 29–31 cm, sedangkan nilai 

rata-rata faktor kondisi terendah sebesar 

1.00 terdapat pada kelas selang panjang 26–

28 cm (Gambar 5). Nilai rata-rata faktor 

kondisi pada seluruh kelas selang panjang 

berada pada kisaran nilai 1–3 yang 

menunjukan bahwa bentuk tubuh ikan 

layang yang berada diperairan kepulauan 

Kei berbentuk pipih dan kondisi lebih baik. 

Tabel 1. Deskripsi statistik faktor kondisi berdasarkan selang panjang ikan layang 

(Decapterus russelli) di Kepulauan Kei Maluku 

Table 1. Statistical description of condition factors based on the length interval of Indian 

scads (Decapterus russelli) in the Kei Islands, Southeast Maluku 

Selang kelas panjang 

(cm) 

n Min Max Standar deviasi Rata-rata 

17–19 25 0,78 1,28 0,16 1,08 

20–22 94 0,36 1,29 0,16 1,04 

23–25 155 0,35 1,72 0,25 1,01 

26–28 107 0,37 1,46 0,24 1,00 

29–31 99 0,67 1,40 0,21 1,08 

32–34 22 0,82 1,20 0,11 1,01 

 
Gambar 5. Faktor kondisi ikan layang (Decapterus russelli) di Kepulauan Kei Maluku 

Tenggara 

Figure 5. Condition factors of the Indian scads (Decapterus russelli) in the Kei Islands, 

Southeast Maluku 

Hasil Tangkapan per Upaya Tangkapan 

(CPUE) Ikan Layang (Decapterus russelli) 

CPUE ikan layang (Decapterus 

russelli) menggunakan data produksi dan 

effort time series 2018–2023 untuk alat 

tangkap pukat cincin, bagan, dan pancing 

tonda. Hasil analisis CPUE yang dilakukan 

terhadap  ketiga alat tangkap tersebut 

menunjukan CPUE perikanan purse seine 

tertinggi pada tahun 2021 sebesar 590 kg per 

trip dan terendah pada tahun 2022 sebesar 

411 kg per trip. CPUE alat tangkap bagan 

terendah pada tahun 2018 sebesar 39 kg per 

trip dan tertinggi pada tahun 2019, 2020, dan 

2023 sebesar 43 kg per trip. CPUE alat 

tangkap pancing tonda tertinggi pada tahun 

2023 sebesar 31 kg per trip dan terendah 

pada tahun 2018 sebesar 23 kg per trip 

(Gambar 6). FPI paling terbesar yaitu 1.0 

dengan nilai CPUE sebesar 506,64  kg per 

trip sekaligus sebagai CPUE standar dimiliki 

alat tangkap purse seine dapat dilihat pada 
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Tabel 2. Hubungan antara CPUE standar 

dan effort standar memiliki persamaan 

linear CPUE = 2332,8 - 0,5098E dan 

koefesien determinasi (R2) sebesar 0,5275 

atau 52,75% (Gambar 7). 

 
(a) 

 
  (b) 

 
     (c) 

Gambar 6. CPUE alat tangkap (a) pukat cincin (b) bagan (c) pancing tonda untuk 

menangkap  Decapterus russelli dari 2018-2023 di Kepulauan Kei, Maluku Tenggara 

Figure 6. CPUE of fishing gear (a) purse seine, (b) lift net, (c) trolling line for catching 

Decapterus russelli from 2018-2023 in the Kei Islands, Southeast Maluku 
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Tabel 2. Nilai rata-rata CPUE, FPI, CPUE standar alat tangkap purse seine, bagan, dan 

pancing tonda in Kei Island waters, Maluku Tenggara 

Table 2. Average values of CPUE, FPI, standard CPUE of purse seine, lift net, and troll line 

fishing gear in Kei Island waters, Southeast Maluku 

No Alat 

tangkap 

Catch 

(kg) 

Effort 

(trip) 

CPUE 

(kg/trip) 

FPI Effort 

standar 

(trip) 

CPUE 

standar 

(kg/trip) 

1 Pukat 

cincin 

589,94 1,18 506,64 1,00 1,18 506,64 

2 Bagan 169,02 3,99 42,28 0,08 340 508,16 

3 Pancing 

tonda  

26,01 973 26,70 0,05 52 514,64 

 

 
Gambar 7. Hubungan CPUE standar dan Effort standar ikan layang (Decapterus russelli) 

di Kepulauan Kei Maluku Tenggara 

Figure 7. Relationship between standard CPUE and standard effort of Indian scads 

(Decapterus russelli) in the Kei Islands, Southeast Maluku 

PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa panjang rata-rata ikan layang 

(Decapterus russelli) yang tertangkap di 

perairan Kepulauan Kei lebih besar 

dibandingkan dengan ukuran rata-rata yang 

dilaporkan di beberapa wilayah perairan 

lainnya. Sebagai perbandingan, ikan layang 

di perairan Latuhalat, Ambon, memiliki 

panjang berkisar antara 7,5–28,6 cm 

(Ongkers et al., 2016); di perairan Ternate 

berkisar antara 20–22,6 cm (Suharti et al., 

2024); dan di perairan Aceh Utara antara 14–

20,5 cm (Sianipar et al., 2024). Sementara 

itu, ikan layang dari perairan Samudera 

Hindia bagian timur dan Laut Cina Selatan 

tercatat memiliki panjang antara 15–30 cm 

(Zhang et al., 2020), sedangkan di wilayah 

Laut Mediterania bagian timur berkisar 

antara 25–26 cm (Golani, 2006). 

Berdasarkan data global dari FishBase 

(2020), ukuran maksimum spesies ini dapat 

mencapai 46 cm. Temuan ini menunjukkan 

bahwa ikan layang di Kepulauan Kei 

termasuk dalam kategori ukuran yang relatif 

besar dibandingkan dengan populasi di 

wilayah lainnya. 

Kepulauan Kei terletak di bagian timur 

Provinsi Maluku dan berada dalam wilayah 

perairan yang menerima pengaruh massa air 

dari Samudra Pasifik bagian selatan, yang 

dikenal sebagai South Pacific Subtropical 
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Water (SPSW) (Sprintall et al., 2014). 

Kondisi ini menyebabkan wilayah perairan 

di bagian timur Maluku, termasuk 

Kepulauan Kei, memiliki tingkat salinitas 

yang relatif tinggi, yaitu berkisar antara 33–

34 ppt. Kisaran salinitas tersebut 

menciptakan lingkungan perairan yang 

optimal bagi kehidupan dan penyebaran 

berbagai organisme laut (Hatta, 2014; 

Pratama et al., 2018). 

Ikan layang yang tertangkap semakin 

ke arah timur memiliki ukuran semakin 

besar (Sadhotomo & Potier, 1995). Selain itu 

perbedaan panjang maksimum dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan kondisi habitat 

dan tekanan dari kegiatan penangkapan ikan 

di setiap perairan (Suwarso & Wudji, 2015). 

Tingginya frekuensi ikan layang yang 

tertangkap pada ukuran panjang rata-rata 24 

cm menunjukan bahwa ikan yang tertangkap 

tersebut tergolong dewasa dan layak 

tangkap.  Menurut (Saranga et al., 2019) 

bahwa apabila ukuran pertama kali 

tertangkap (Lc) memiliki nilai yang lebih 

besar dari ukuran matang gonad (Lm) maka 

dapat diartikan bahwa ukuran ikan yang 

tertangkap aman untuk kelanjutan 

kelestariannya. Ikan layang di perairan 

Maluku Tenggara mengalami pertama 

matang gonad pada ukuran Lm 19,3 cm 

(Tanjaya, 2011), perairan Teluk Ambon 

ukuran pertama kali matang gonad pada Lm 

15 cm (Sumadhiharga, 1991), perairan 

Kendari ukuran pertama kali matang gonad 

pada Lm 22.5 cm. (Widiyastuti et al., 2020), 

perairan Ternate ukuran tahap pertama 

kematangan gonad pada Lm 22,4 cm 

(Suharti et al., 2024). Oleh karena itu, 

penangkapan yang dilakukan terhadap ikan 

layang yang sudah memijah tidak akan 

membahayakan kelestarian sumberdaya 

ikan tersebut. 

Hasil analisis hubungan panjang-

berat didapat nilai b sebesar 2,2635, nilai 

ini menunjukkan bahwa b < 3 merupakan 

allometrik egatif yang artinya pertumbuhan 

panjang lebih cepat dari pada pertumbuhan 

berat, maka ikan akan menjadi lebih 

memanjang dan kurus (Mourniaty et al.,  

2021). Pertumbuhan panjang lebih cepat dari 

pada pertumbuhan berat yang berarti ikan 

layang saat penelitian pada kondisi relatif 

tersedia bahan makanan dan lingkungan 

yang sesuai pada perairan (Patanda & 

Rahmani, 2018). Ikan layang tersedia 

melimpah di perairan Kepulauan Kei karena 

hidupnya yang bergerombol, serta didukung 

kondisi lingkungan tang sesuai, seperti suhu 

permukaan laut sekitar 27–30 oC yang 

mendukung aktivitas biologis dan 

distribusinya (Picaulima et al., 2024). 

Menurut Manik (2009), di laut Maluku-Irian 

Jaya dan Laut Banda yang masuk dalam 

Halmahera memiliki pola pertumbuhan ikan 

layang allometrik negatif (b < 3). Nilai R2 = 

0,7014 menunjukkan bahwa 70% 

pertambahan berat disebabkan oleh panjang 

ikan, sedangkan 30% disebabkan oleh faktor 

lain. Rasio panjang-berat ini diduga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

yaitu perbedaan jenis, kematangan gonad, 

faktor pemijahan, makanan, jenis kelamin 

dan umur, kondisi perairan, kepadatan 

populasi, ketersediaan pakan alami, jenis 

kelamin, umur dan musim (Randongkir et 

al., 2018; Sam, 2019). 

Hasil analisis menunjukan bahwa nilai 

faktor kondisi ikan layang (Decapterus 

russelli) yang diperoleh di perairan 

kepulauan Kei berkisar antara 1.00–1.08 dan 

bervariasi berdasarkan selang kelas panjang. 

Nilai faktor kondisi berbeda-beda 

tergantung pada makanan, umur, jenis 

kelamin dan kematangan gonad (Effendie, 

2002). Oleh karena itu, faktor kondisi sering 

dijadikan sebagai nilai kuantitatif yang 

mengindikasikan kondisi kesehatan umum 

ikan, kondisi fisiologi, dan reproduksi. Nilai 

faktor kondisi adalah representasi dari 

perbandingan panjang dan berat tubuh ikan 

(Astuti & Rahul, 2023). Nilai faktor kondisi 

ikan layang di perairan kepulauan Kei 

berkisar antara 1–3 menunjukan bahwa 

kondisi fisik ikan layang tersebut termasuk 

golongan ikan yang kurang pipih/kurus 

sesuai dengan karateristik ikan layang 

umumnya yang memiliki bentuk tubuh yang 

memanjang dan agak gepeng. Kondisi fisik 

itu menunjukkan bahwa ikan layang 

mempunyai sumber makanan yang cukup 
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dan kondisi lingkungan sesuai. Menurut 

Effendie (2002) bahwa nilai faktor kondisi 

bergantung pada populasi  organisme  yang  

berada  di  perairan,  yaitu  ketersediaan  

makanan  dan  kondisi lingkungan. Selain itu 

menurut Nurdawati (2010) faktor kondisi 

ikan mungkin bergantung dari populasi 

organisme, kondisi organisme, lingkungan, 

dan suhu. 

Tingkat penangkapan dalam CPUE 

merupakan perbandingan hasil tangkapan 

dengan upaya penangkapan dari suatu alat 

tangkap. Ikan layang di perairan kepulauan 

Kei ditangkap menggunakan alat tangkap 

pukat cincin, bagan, dan pancing tonda. 

Hasil analisis CPUE yang dilakukan 

terhadap ketiga jenis alat tangkap 

menunjukan bahwa nilai CPUE alat tangkap 

pukat cincim lebih tinggi dan fluktuatif 

dibanding dengan alat tangkap bagan dan 

pancing tonda karena ikan layang 

(Decapterus russelli) merupakan hasil 

tangkapan utama alat tangkap pukat cincin 

dan hasil tangkapan sampingan bagi alat 

tangkap bagan dan pancing tonda di perairan 

kepulauan Kei. Perubahan CPUE perikanan 

secara spasial dan temporal dipengaruhi oleh 

perubahan konfigurasi alat tangkap, teknik 

penangkapan, pengalaman nakhoda, 

peningkatan teknologi, variabel lingkungan, 

dan distribusi ikan ((Zhou et al., 2019). Hasil 

analisis fishing power index (FPI) 

menunjukan bahwa alat tangkap pukat 

cincin dijadikan alat tangkap standar untuk 

menyeragamkan upaya penangkapan pada 

jenis alat tangkap lainnya. Setelah diketahui 

nilai FPI selanjutnya dapat diketahui nilai 

CPUE standart dan effort standart ikan 

layang. Tren hubungan antara CPUE standar 

dan usaha tangkap standar menunjukan 

penurunan dari tahun 2018 sampai tahun 

2023. Hal ini menandakan bahwa stok ikan 

layang di perairan kepulauan Kei semakin 

berkurang. Persamaan linear CPUE = 

2332,8–0,5098E berarti setiap penambahan 

satu unit usaha tangkap (effort) akan 

menyebabkan penurunan CPUE sebesar 

0,5098 kg dan sebaliknya. Koefesien 

determinasi (R2) sebesar 0,5275 atau 52,75% 

menyatakan bahwa naik turunnya CPUE 

52,75% dipengaruhi oleh nilai effort, 

sedangkan 47,25% dipengaruhi oleh faktor 

yang lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Teorinya menurut Sadhotomo 

dan Atmaja (2012), menurunya kelimpahan 

stok ikan ini dipicu oleh intensifikasi upaya 

penangkapan yang dapat dilihat dari 

penurunan  CPUE. Umumnya penurunan 

nilai CPUE sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan oseanografis sedangkan angin 

dan hujan secara langsung mempengaruhi 

oleh aktivitas penangkapan dan hasil 

tangkapan (Boely et al., 1990); Wahju et al., 

2011). 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

rekomendasi pengelolaan perikanan 

sebaiknya menekankan pada penerapan 

ukuran minimum penangkapan sebesar ≥ 20 

cm, agar ikan memiliki kesempatan untuk 

bereproduksi sebelum tertangkap. 

Perlindungan khusus juga perlu diberikan 

pada kelompok ikan berukuran 23–25 cm 

yang paling banyak tertangkap dan berperan 

penting dalam regenerasi populasi. 

Mengingat pertumbuhan ikan bersifat 

alometrik negatif, penangkapan berlebih 

pada fase awal pertumbuhan harus dihindari. 

Selain itu, pengawasan terhadap ukuran ikan 

yang ditangkap perlu diperketat di lapangan 

untuk memastikan penerapan ukuran 

tangkap berjalan efektif. Pendekatan ini 

akan membantu menjaga keseimbangan 

populasi ikan dan mencegah penurunan stok 

secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa ikan 

yang tertangkap pada alat tangkap pukat 

cincin merupakan ikan layang dewasa dan 

layak untuk ditangkap. Ikan layang tumbuh 

dengan pola allometrik negatif, artinya 

beratnya bertambah lebih lambat dibanding 

panjangnya. Kondisi fisik tubuh tubuh ikan 

layang berbentuk pipih dan kondisi lebih 

baik. Ikan layang di kepulauan Kei 

ditangkap menggunakan alat tangkap pukat 

cincin, bagan, dan pancing tonda dengan 

tren hubungan CPUE standar dan effort 

standar cenderung menurun dari tahun 2018 
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sampai dengan 2023. Oleh karena itu, 

disarankan membatasi trip penangkapan 

terutama yang menggunakan pukat cincin, 

dengan mulai memberlakukan kuota 

berdasarkan kapasitas maksimum lestari. 

Kemudian mengawasi ukuran ikan yang 

ditangkap, mendorong penggunaan bagan 

dan pancing tonda, serta melakukan 

monitoring dan edukasi berkelanjutan 

kepada nelayan. 
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